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ABSTRAK

Hygrocybe conica atau yang dikenal dengan nama kulat tiung atau kulat tiong merupakan salah
satu jamur edible yang dikonsumsi di Indonesia. Tulisan ini bertujuan untuk menyediakan informasi
karakter jamur tersebut yang disertai gambar tubuh buah, potensi pemanfaatannya, dan informasi
persebarannya di Indonesia. Eksplorasi jamur dilakukan dengan opportunictic sampling method dengan
melibatkan beberapa penggiat jamur di Indonesia. Informasi terkait potensi pemanfaatan dan distribusi
H.conica di Indonesia diperoleh melalui diskusi dengan masyarakat lokal dan referensi ilmiah yang
tersedia. Jamur ini telah dilaporkan sebanyak 13 kali dari 9 propinsi di Indonesia. Namun sebagian besar
laporan yang ada tanpa disertai dengan deskripsi karakter morfologi yang lengkap sehingga menjadi
kurang populer di kalangan masyarakat Indonesia. Jamur ini memiliki kandungan antioksidan yang baik
untuk kesehatan namun belum ditemukan adanya laporan upaya kultivasinya. Informasi pada penelitian
ini berkontribusi untuk merapihkan data pencatatan kekayaan diversitas jamur dan potensi
pemanfaatannya di Indonesia

Kata Kunci: Hygrocybe conica, Inventarisasi, Jamur, Indonesia, Potensi

ABSTRACT

Hygrocybe conica or known as kulat tiung / tiong is one of the edible mushrooms which
consumed in Indonesia. This paper aimed to provide the information of the description of the mushroom
which completed with fruiting body pictures, the potential use, and information on its distribution in
Indonesia. Mushroom exploration was carried out using opportunictic sampling method involving
several mushroom hobbyist in Indonesia. Information regarding the potential use and distribution of the
macrofungi in Indonesia was obtained through the discussions with local communities and available
scientific references. The macrfungi has been reported 13 times from 9 provinces in Indonesia. However,
most of the reports are not provided the complete descriptions of its morphological characters, as the
result s the mushroom are less popular among Indonesians. This mushroom contains antioxidant which
is good for health, but there was no report of its cultivation strategy yet. The information in this research
contribute to organizing up the recording data of mushroom diversity and its potential use in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Jamur liar konsumsi merupakan salah satu sumber plasma nutfah yang dimanfaatkan oleh
masyarakat di seluruh dunia (Boa, 2004), termasuk Indonesia. Hal ini dikarenakan kandungannya
yang baik untuk kesehatan (Lima et al., 2012; Wang et al., 2014) dan persebarannya yang luas di
berbagai tipe ekosistem. Penelitian sebelumnya telah mengkonfirmasi bahwa beragam jamur liar
mampu menempati berbagai relung ekologi di Indonesia, mulai dari ekosistem alami seperti hutan
hujan tropis hingga daerah yang bersinggungan langsung dengan berbagai kegiatan antropogenik
(Putra et al., 2017; 2018; 2019; Putra, 2020). Jamur liar edible juga telah menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat lokal di Indonesia, karena potensinya sebagai bahan pangan (Putra dan
Khafazallah, 2020).

Salah satu jamur liar edible yang dikonsumsi oleh masyarakat lokal di Indonesia adalah
jamur tiung / tiong yang diidentifikasi sebagai Hygrocybe sp. dan Hygrocybe conica. (Noverita et
al., 2017; Fauzi et al., 2018; Rahmawati et al., 2018; Putra dan Khafazallah, 2020; Putra, 2020;
Santosa et al., 2021). Namun sebagain besar dari laporan tersebut tanpa disertai deskripsi dan
karakterisasi informasi jamur sehingga menjadi kurang populer di sebagian besar masyarakat
Indonesia. Padahal jamur ini diketahui memiliki kandungan antioksidan dan asam fenolat yang
baik untuk kesehatan (Yim et al., 2011; El et al., 2014). Informasi jamur yang dilengkapi dengan
pertelaan dan gambar lengkap merupakan salah satu cara meningkatkan kesadaran dan minat
mengenal jamur di kalangan masyarakat Indonesia (Putra dan Khafazallah, 2020). Selain itu,
mengingat luasnya wilayah geografis Indonesia, upaya pencatatan jamur ini masih perlu dilakukan
pada lokasi-lokasi yang belum memiliki catatan persebaran jamur ini di Indonesia.

Genus Hygrocybe atau yang dikenal sebagai waxy caps memiliki bentuk tubuh buah yang
unik dan warna yang sangat cerah. Hingga saat ini, masih banyak masyarakat yang berganggapan
bahwa semua jamur dengan warna cerah merupakan kelompok jamur beracun. Asumsi tersebut
perlu diluruskan dengan edukasi dan diseminasi ilmu mikologi salah satunya Hygrocybe.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan deskripsi makroskopis Hygrocye conica, informasi

potensi pemanfaatan, serta persebarannya di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Eksplorasi jamur dilakukan dengan menggunakan opportunictic sampling method merujuk
pada penjelasan O’Dell et al. (2004) dengan melibatkan beberapa penggiat jamur yang tergabung
dalam Komunitas Pemburu Jamur Indonesia yang telah dilatih sebelumnya. Deskripsi jamur dibuat
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dengan menggunakan berbagai karakter makroskopik merujuk pada penjelasan Putra (2021)
dengan modifikasi. Badan buah jamur kemudian didokumentasikan dengan lengkap dan dilakukan
validasi deskripsi informasi yang diperoleh. Karakter identifikasi makroskopik meliputi: tempat
tumbuh, cara tumbuh, bentuk tubuh buah, warna, bentuk, permukaan, dan tingkat kebasahan.
Pertelaan yang diperoleh kemudian divalidasi hingga ke level genus atau spesies (jika
memungkinkan) dengan menggunakan berbagai referensi identifikasi diantaranya Largent (1973),
Arora (1986), dan Rokuya et al. (2011). Posisi taksonomi dan identitas terbaru dari jamur yang
ditemukan mengikuti ketentuan dari indexfungorum. Informasi mengenai potensi pemanfaatan
jamur dilakukan melalui diskusi dengan masyarakat lokal dan studi literatur dari berbagai referensi
terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil eksplorasi langsung dan pengumpulan informasi menunjukkan bahwa jamur ini
ditemukan di 9 tempat berbeda yakni : Sumatra Barat, Bengkulu, Nusa Tenggara Timur,
Kalimantan Tengah, Jawa Tengah, Jawa Barat, Kalimantan Barat, Yogyakarta, dan Bangka-
Belitung. Hygrocybe conica berdasarkan indexfungorum, secara taksonomi berada pada posisi
Hygrophoraceae,  Agaricales, Agaricomycetidae, = Agaricomycetes, Agaricomycotina,
Basidiomycota, Fungi. Hingga saat ini tercatat sebanyak 23 spesies, subspesies, dan varietas dari

H. conica di seluruh dunia (http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp, diakses pada 01

Januari 2024). Berikut merupakan deskripsi dari H. conica pada penelitian ini.

Deskripsi Hygrocybe conica pada penelitian ini

Hygrocybe conica tumbuh pada substrat berupa tanah yang bercampur dengan berbagai
bahan organik dari serasah daun dan kayu (Gambar 1-3). Tubuh buah memiliki tudung
(cap/pileus), kamela, dan bertangkai (stipe). Tubuh buah tumbuh secara soliter (Gambar 2A; 3A),
berkelompok dalam jumlah terbatas (Gambar 1B;1C;2B;3B), atau berkelompok dalam jumlah
banyak dengan jarak antar tubuh buahnya (Gambar 1A). Tudung berbentuk kerucut (conical) pada
awal perkembangannya (Gambar 1A; 2A), kemudian melebar hingga hampir rata pada saat dewasa
(Gambar 2B; 3A). Tampak bawah, tudung berbentuk bulat (round) (Gambar 1C;3B). Tudung
berwarna dominan merah pada bagian tengah dengan warna jingga pada bagian tepinya.
Permukaan tudung halus dengan gurat-gurat tipis dan lengket akibat eksudat yang berada pada
bagian atas tudung (Gambar 1-3). Tepian tudung bergelombang dengan patahan yang besar
(Gambar 1A), kecil (Gambar 3A), atau rata (Gambar 1C). Margin tudung miring pararel sedikit
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ke bawah (plane). Tubuh buah memiliki tipe himenofor berupa lamela (Gambar 1C;3B), dengan
pola penempelan bebas pada tangkai (Gambar 1C;3B), jarak antar baris medium, dengan margin
berombak tidak beraturan (wavy-eroded). Tangkai berbentuk persegi panjang pipih / balok dengan
ukuran simetris hingga ke bagian basal. Tangkai berwarna jingga, permukaan halus dengan
sedikir garis beralur (tread-like), dan menempel pada tudung pada posisi tengah. Tangkai memiliki
penampang berongga jika dibelah (Gambar tidak ditunjukkan). Tubuh buah memiliki tekstur lunak
berdaging dan tidak berbau.

Gambar 1. A: H. conica yang ditemukan di Sumatera Barat. B : H. conica yang ditemukan Bengkulu. C:
H. conica yang ditemukan di Nusa Tenggara Timur. Dokumentasi : KPJI.

Gambar 2. H. conica yang ditemukan di Tamiang Layang, Kalimantan Tengah. A: Tubuh buah
muda dengan tudung meninggi. B: Tudung tubuh buah mulai mekar namun belum
sempurna.

Genus Hygrocybe dari famili Hygrophoraceae umumnya mudah dikenali dengan
tudungnya yang licin / bergetah (waxy caps), tangkai pipih, dan kadang-kadang menghitam (Lodge
et al., 2014). Namun, seiring dengan perkembangan pendekatan molekuler, genus ini kemudian
dikenal sebagai kelompok yang kompleks, sehingga identifikasi yang akurat sebaiknya
menyertakan karakter morfologi dan DNA (Matheny et al., 2006). Identitas taksonomi Hygrocybe
yang dipertelakan pada tulisan ini diberikan penanda cf. (confer) yang bermakna memiliki karakter
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terdekat dengan spesies conica. Namun, observasi lebih lanjut diperlukan untuk memastikan posisi

jamur tersebut di Indonesia. Hingga saat ini, belum ditemukan adanya laporan terkait validasi

genus Hygrocybe di Indonesia.

Gambar 3. H. conica yang ditemukan di Banjarnegara, Jawa Tengah. A: Tubuh buah tampak atas.
B: Bagian himenofor.

Distribusi dan Persebaran Hygrocybe conica di Indonesia

Hasil eksplorasi pada penelitian ini dan inventarisasi informasi menunjukkan bahwa jamur
ini tersebar di berbagai tempat di Indonesia (Tabel 1.). Genus Hygrocybe diketahui hidup secara
kosmopolitan dengan persebaran yang luas (Gambar 1.) (Halbwachs et al., 2013). Namun, hingga
saat ini gaya hidup Hygrocybe masih belum bisa dijelaskan dengan baik. Seitzman et al. (2011)
pada laporannya menemukan bahwa beberapa jenis Hygrocybe memiliki gaya hidup biotrof,
membentuk ektomikoriza, dan sebagain besar hidup secara saprofit. Semua laporan Hygrocybe
yang ada di Indonesia menyebutkan bahwa jamur ini hidup sebagai saprofit pada berbagai
ekosistem dan ketinggian yang bervariasi. Konfirmasi terkait cara hidup jamur ini belum dilakukan
dengan baik di Indonesia. Putra (2020) melaporkan bahwa jamur ini seringkali ditemukan pada
serasah di sekitaran pohon karet, namun juga dapat ditemukan di tanah sekitaran alang-alang.
Hingga saat ini tercatat sebanyak 23 spesies, subspesies, dan varietas dari Hygrocybe conica di

seluruh dunia (http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp, diakses pada 01 Januari 2024).
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Tabel 1. Informasi Distribusi Hygrocybe conica di Indonesia

No Spesies Lokasi Referensi Deskripsi

1 Hygrocybe conica Sumatra Barat Tulisan ini Ada

2 Hygrocybe conica Bengkulu Tulisan ini Ada

3 Hygrocybe conica Nusa Tenggara Timur Tulisan ini Ada

4 Hygrocybe conica Kalimantan Tengah Tulisan ini Ada

5 Hygrocybe conica Jawa Tengah Tulisan ini Ada

6 Hygrocybe conica Kalimantan Tengah Santosa et al. (2021) Ada

7 Hygrocybe conica Sumatra Barat Noverita et al. (2017)  Tidak ada

8 Hygrocybe conica Kalimantan Barat Rahmawati et Ada

(2018)

9 Hygrocybe conica Nusa Tenggara Timur Fauzi et al. (2018) Tidak ada

10 Hygrocybe conica Jawa Barat Putra et al. (2017) Ada

11 Hygrocybe conica Yogyakarta Sharon (2019) Ada

12 Hygrocybe conica Bangka-Belitung, Jawa Putra & Khafazallah Ada
Barat, (2020)
KalimantanTengah

13 Hygrocybe conica Belitung, Bangka- Putra 2020 Ada
Belitung

Gambar 4. Infografis distribusi H. conica di Indonesia (nomor berurutan dengan informasi di Tabel 1.).
Gambar dimodifikasi dari https://matob.web.id/note/letak-astronomis-dan-geografis-indonesia/

Kandungi Nutrisi dan Potensi Pemanfaatan Hygrocybe conica

Jamur ini dikenal sebagai kulat ‘tiong’ (Bangka Belitung) dan ‘tiung’ (Kalimantan

Tengah). Putra (2020) melaporkan bahwa jamur ini merupakan salah satu jamur liar edible yang

sering dicari oleh masyarakat ketika merambah di Pulau Belitong, Bangka-Belitung. Jamur ini

juga memiliki nilai ekonomi dan diperjual belikan pada kondisi segar dengan harga Rp. 15.000 —

20.000 / kg, karena belum dibudidayakan, masyarakat lokal di Indonesia masih mendapatkannya

dari alam. Hal ini tentunya membuka peluang kultivasinya di masa mendatang. Walaupun telah

dimanfaatkan sebagai bahan pangan oleh beberapa masyarakat lokal di Indonesia (Tabel 2.),

hingga saat ini, belum ditemukan adanya laporan mengenai analisis nutrisi dari jamur ini di
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Tabel 2. Informasi Pemanfatan Hygrocybe conica di Indonesia

No Spesies Lokasi Referensi Pemanfaatan
1 H. conica Sumatra Barat Tulisan ini Pangan

2 H. conica Bengkulu Tulisan ini Pangan

3 H.conica Nusa Tenggara Timur Tulisan ini Pangan

4 H. conica Kalimantan Tengah Tulisan ini Pangan

5 H. conica Jawa Tengah Tulisan ini Pangan

6 Hygrocybe sp.  Kalimantan Tengah Hakim (2016) Pangan

7 Hygrocybe sp.  Sumatra Barat Noverita et al. (2017) Pangan

8 H. conica Kalimantan Barat Rahmawati et al. (2018)  Pangan

9

H. conica

Nusa Tenggara Timur

Fauzi et al. (2018)

Tidak diketahui

10 Hygrocybe sp.  Jawa Barat Putra et al. (2017) Tidak diketahui
11  H.conica Yogyakarta Sharon (2019) Tidak diketahui
12 H.conica Bangka-Belitung, Jawa Putra & Khafazallah Pangan

Barat, KalimantanTengah (2020)
13 H.conica Belitung, Bangka-Belitung Putra 2020 Pangan

Di Asia, terutama Malaysia, beberapa peneliti telah mengkonfirmasi kandungan bahan

bioaktif dari jamur ini. Yim et al. (2011) melaporkan bahwa H. conica merupakan salah satu jamur

liar edible yang mememiliki kandungan antioksidan dan asam fenolat yang baik untuk kesehatan.

El et al. (2014) juga mengkonfirmasi bahwa H. conica merupakan jenis jamur liar edible yang

memiliki kandungan antioksidan yang tinggi sehingga dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan

campuran obat oleh beberapa suku lokal di Malaysia (Gambar 5.).

Gambar 5. Potensi pemanfaatan kulat tiung (H. conica). A: Tubuh buah yang siap dijual. B:
Tubuh buah siap konsumsi. C: Jenis masakan tumis dari H. conica. A dan C
(Dokumentasi pribadi). B: Dokumentasi KPJI.
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Upaya Inventarisasi Hygrocybe conica di Indonesia

Blackwell (2011) mengestimasikan bahwa terdapat sebanyak 1,5 juta spesies jamur di
seluruh dunia, dengan 2000 jenis di antaranya merupakan jamur yang bisa dikonsumsi dan 700 di
antaranya juga digunakan dalam bidang medis (Lima et al., 2012). Upaya inventarisasi jamur-
jamur liar bermanfaat di Indonesia perlu dilakukan lebih giat lagi di berbagai lokasi dan kondisi
geografis. Hingga tahun 2017, baru tercatat sebanyak 2273 jenis jamur di Indonesia (sekitar 0.15%
dari yang ada di dunia), dan masih belum dikhususkan untuk jamur konsumsi (LIPI, 2019).
Kolaborasi antara peneliti, pemerintah, penggiat jamur, dan masyarakat adat merupakan salah satu
cara untuk mempercepat perekaman data jamur di Indonesia, termasuk kelompok Hygrocybe.
Laporan yang ada juga sebaiknya dilengpaki dengan deskripsi karakter morfologi dari jamur.
Deskripsi yang ada diharapkan menjadi media diseminasi yang dapat digunakan oleh masyarakat

sebagai salah satu referensi pemanfaatan jamur ini di Indonesia.

SIMPULAN

Jamur (kulat) tiong atau tiung diidentifikasi sebagai Hygrocybe conica di Indonesia. Jamur
ini telah dilaporkan di beberapa tempat di Indonesia, namun tanpa deskripsi kakrakter morfologi
yang lengkap. Deskripsi jamur yang dilengkapi dengan gambar bagian tubuh buah merupakan
media diseminasi ilmu mikologi untuk masyarakat di Indonesia. Jamur ini diketahui memiliki
kandungan antioksidan dan dikonsumsi oleh beberapa masyarakat lokal. Upaya inventarisasi
jamur ini perlu dilakukan pada berbagai daerah dan kondisi geogradis yang berbeda untuk

menambah catatan ragam jamur liar pangan di Indonesia.
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